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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 70/PUU-
XXII/2024 tentang Syarat Usia Calon Kepala Daerah Perspektif 
Kepemimpinan dalam Islam” yang ditulis oleh Khoirun Nuril Arrabiati 
NIM. 2113030144, Program Studi Hukum Tata Negara, Fakultas Syari’ah, 
Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang.  Penelitian ini dilatarbelakangi 
oleh anggapan potensi kerugian hak konstitusional dengan berlakunya 
norma Pasal 7 Ayat (2) hurif e Undang-Undang Nomor 10 tahun 2016 yakni 
adanya ketidakpastian hukum yang akan terjadi apabila permohonan para 
pemohon dikabulkan, serta berkaitan dengan prinsip-prinsip Islam yang 
menekankan pada kematangan usia dan kemampuan dalam memimpin. 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana analisis terhada 
putusan Mahkamah Konstitusi nomor 70/PUU-XXII/2024 perspektif 
kepemimpinan dalam Islam. Penelitian ini menggunakan metode 
Pepustakaan (library research) yang dilakukan dengan mengkaji berbagai 
sumber data sekunder baik berupa buku-buku, jurnal-jurnal, maupun 
tulisan-tulisan hukum lainnya, serta dianalisi dengan teori kepemimpinan 
dalam Islam, teori syarat usia calon kepala daerah, dan teori putusan 
Mahkamah Konstitusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Putusan 
Mahkamah Konstitusi Nomor 70/PUU-XXII/2024 menegaskan bahwa syarat 
usia minimal harus dipenuhi pada saat penetapan pasangan calon oleh 
Komisi Pemilihan Umum, sebagai upaya menjamin kepastian hukum dan 
perlindungan hak konstitusional warga negara. Hakim menggunakan metode 
legal reasoning yang komprehensif, meliputi penafsiran gramatikal, historis, 
sistematis, komparatif, dan teleologis, serta konstruksi hukum seperti analogi, 
penghalusan hukum, dan argumentum a contrario. Dalam perspektif 
kepemimpinan Islam seorang pemimpin harus memiliki kematangan usia, 
kebijaksanaan, dan kemampuan berpikir jernih dalam menghadapi 
kompleksitas permasalahan publik. Oleh karena itu, usia tetap relevan 
sebagai indikator kematangan psikologis dan emosional. 

Kata Kunci : Putusan, Syarat Usia, Kepala Daerah, Kepemimpinan Islam 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Sistem transliterasi yang digunakan disesuaikan dengan SKB Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 

158 tahun 1987 dan nomor : 0543/u/1987, kecuali pengecualian yang 

dipandang perlu. 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط Tidak Dilambangan ا

 Zh ظ B ة

 ‘ ع T ث

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 Z ً W ز

 H ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dh ض

Catatan : 

a. Vocal Tunggal (Monoftong) 

 .ditulis jahada (جحد) a, misalnya = (fathah) ( ـَ )
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b. Vocal Rangkap (Diftong) 

(   ِ  ̧ - ) (kasrah) = i, misalnya (سئل) ditulis suila. 

c. Vocal Panjang (Maddah) 

(   ِ  - ) (dhammah) = u, misalnya (ر ً ي) 

d. Ta Mabuthah (ة) 

Ta marbutah hidup atau mendaat harkat fathah, kasrah dan dhmmah, 

transliteasinya adalah /t/, misalnya (الشر يعت المطيرة) = ditulis al-syariat al- 

muthaharah. 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan tanda (   ِ ' ), 

dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang sama 

dengan mendapat tanda syaddah, misalnya (مقدمت مجدد) ditulis muqaddimah, 

mujaddid. 

f. Kata Sandang 

Kata sangang yang dalam system penulisan Arab dilambangkan dengan hurf 

 .ditulis al-qaul (القٌل...) transliterasinya adalah /al/, misalnya (ال)

g. Hamzah 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan 

apostrof. Adapun hamzah yang terletak diawal kata tidak dilambangkan 

karena dalam tulisan Arab, huruf hamzah menjadi alif. Misalnya ( اليو ائمت امنبء) 

ditulis a’immah, ummana’, ilaih. 

Pengecualian: 

a. Nama atau kata yag dirangkai dengan kata Allah, ditulis menjadi satu, 

seperti (عبدالله) ditulis sabdullah, (الى الله) ditulis ilallah. 

b. Untuk kata yang diserap secara baku dalam bahasa Indonesia, ditulis dengan 

ejaan Indonesia seperti: (صلاة) ditulis shalat, (حديث) ditulis hadist. 

c. Untuk nama-nama kota yang sudah popular tersebut seperti (قبىرة) ditulis 

Cairo, دمشق = ditulis Damaskus, اردن = ditulis Yordania. 
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